
 

BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Dari hasil analisis data serta pembahasan terkait tingkat pengungkapan CSR 

ataupun yang biasa dikenal dengan Tanggung Jawab  sosial di Bank Umum 

Syariah (BUS) di Indonesia dari Islamic Social Reporting Index  (ISR)  tahun 

2016-2020 , sehingga disimpulkan bahwa: 

1. Secara keseluruhan pada Objek Penelitian ini Bank Umum Syariah 

tersebut sudah menunggkapkan Tanggung Jawab Sosial perusahaannya yang 

mana Bank Umum Syariah telah menyakian Lapoan Tahunnya dalam 

peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 6/POJK.03/2015 Mengenai 

Transparansi serta Publikasi Bank. 

2. Pengungkapan Corporate Social Responsbility (CSR) Bank Umum 

Syariah periode 2016-2020 pada objek penelitian ini sudah sesuai dengan 

Index ISR hal ini bisa dinyatakan bahwa Bank Umum Syariah Transparanasi 

dalam pengungakapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaannya walaupun 

belum mencapai kesempurnaan, tapi sudah tergolong informatif untuk 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaanya dari Indeks ISR. 

3. Tingkap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) ataupun 

tanggung jawab sosial perusahaan yang diungkapkan oleh Bank Umum 

Syariah secara keseluruhan yang jadi objek penelitian dalam penelitian ini 

yakni sebesar 61,84% yaitu tergolong predikat “ Informatif” dalam 

pengungkapan Tanggung jawab sosial perusahaanya, walaupun dalam 

pengungkapan tanggung jawab sosial Bank umum Syariah belum terlalu 

signifikan karna tidak semua item ISR yang diungkapkan. Apabila dijelaskan 

sesuai dengan enam Tema Pengungkapan: keuangan serta investasi, produk 

serta layanan, karyawan, komunitas, lingkungan, juga tata kelola perusahaan. 

Peneliti membuat kesimpulan berdasarkan analisis yang telah dilakukan. 

Topik komunitas serta tata kelola perusahaan telah menerima pengungkapan 

terbesar. hal tersebut membuktikan bahwa Objek penelitian Bank umum 

Syariah pada penelitian ini menjelaskan Tanggung Jawab sosial perusahaan 



 

yang baik karena selama lima tahun belakangan ini sangat memperhatikan 

masyarakat sesuai dengan tema masyarakat dan juga membuktikan 

perusahaan yang patuh akan peraturan Syariah. Sesuai dengan tema kelola 

perusahaan 

 

B. SARAN 

Dari hasil analisis yang sudah dilaksanakan, maka penulis maka penulis bisa 

memberi berbagai saran seperti : 

1. Bagi regulator  

Otoritas Jasa Keuangan diharapkan menetapkan standar pelaporan 

tanggung jawab sosial perbankan syariah, karena hal ini akan menimbulkan 

kesenjangan pengungkapan tanggung jawab sosial masing-masing perbankan 

syariah, tentunya dari Indeks ISR, bagi regulator yang mengawasi operasional 

perbankan syariah di Indonesia. 

2. Bagi Bank Umum Syariah 

Bagi bank syariah supaya selalu meningkatkan pengungkapan tanggung 

sosialnya laporan tahunannya dalam hal apapun, karna hal ini juga 

bermanfaat bagi bank itu sendiri untuk meningkatkan kepercayaan 

stakeholder. Selain hal yang sedang marak saat ini semua aspek yang 

seharusnya dibendung dan dibantu adalah amanah dalam ajaran agama islam.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi Peneliti berikutnya hendaknya kembangkan tema tema yang ada pada 

ISR karna dengan bertambahnya tema pada Indeks ISR maka akan semakin 

relevan bagi Perbankan Syariah guna mengungkapkan Tanggung Jawab 

Sosial Perusahaannya. Selain itu peneliti juga menyarankan objek penelitian 

lebih Banyak lagi agar memberikan hasil yang maksimal melihat tingkat 

pengungkapan CSR yang dilaksanakan Bank Umum Syariah.  

 


